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DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang akan diteliti antara lain
sebagai variabel bebas (independent variable) yaitu kondisi lingkungan kerja (X)
dan untuk variabel terikat (dependent variable) yaitu motivasi kerja (Y).
Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Asia
Afrika Kota Bandung. Jalan Asia Afrika No. 57-59 gedung menara BRI.
Berdasarkan kedua variabel tersebut, maka akan diteliti mengenai
pengaruh kondisi lingkungan kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT.

Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika Kota Bandung.

3.2 Metode Penelitian

Dalam mengadakan suatu penelitian, seorang peneliti terlebih dahulu harus
menentukan metode apa yang akan digunakan, karena hal ini merupakan pedoman
atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian yang akan membawa
peneliti kepada suatu kesimpulan penelitian yang merupakan pemecahan dari
masalah yang diteliti, serta bertujuan agar peneliti memperoleh gambaran

permasalahan sehingga tujuan penelitian akan tercapai dengan baik
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Menurut Sugiyono (2011:1) menyatakan bahwa : “metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif,
yaitu untuk melihat keterikatan anatara dua variabel atau lebih melalui analisa
data yang tepat. Metode deskriptif lebih menekankan pada studi untuk
memperoleh informasi mengenai gejala yang muncul pada saat penelitian
berlangsung.

Selain itu, penelitian ini juga bersifat verifikatif. Penelitian verifikatif yaitu
penelitian yang diarahkan untuk menguji kebenaran sesuatu dalam bidang yang
telah ada (Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin, 2010:5). Dalam
penelitian ini akan diuji apakah terdapat pengaruh antara kondisi lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja di PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika
Kota Bandung.

Berdasarkan jenis penelitian yaitu deskriptif dan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, maka metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Explanatory Survey. Penelitian survey
adalah penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah individu atau unit analisis,
sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara faktual mengenai gejala suatu
kelompok atau perilaku individu dan hasilnya dapat digunakan sebagai bahan

pembuat rencana atau pengambilan keputusan. Masri Singarimbun dan Sofian
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Effendi (1989:5) mengemukakan “Metode explanatory survey yaitu metode untuk
menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel atau lebih melalui pengajuan
hipotesis”. Penelitian survey ini merupakan studi bersifat kuantitatif dan
umumnya survey menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya.
(Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin, 2010:6).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan perhitungan statistik. Dan
juga penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dalam hubungannya dengan
variabel-variabel yang ada. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk
mengetahui hubungan yang ada diantara variabel-variabel tersebut.

3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai dua variabel, yaitu variabel kondisi
lingkungan kerja sebagai variabel bebas (variabel independent) dan variabel
motivasi kerja sebagai variabel terikat (variabel dependent). Operasional Variabel
dilakukan untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu meluas. Menurut
Sugiyono (2004:31) menyatakan bahwa ‘“Variabel penelitian pada dasarnya
adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulan®.
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3.3.1 Operasional Variabel Kondisi Lingkungan Kerja

Kondisi kerja menurut Mangkunegara (2005:105) “lingkungan atau
kondisi kerja adalah semua aspek fisik kerja, psikologi kerja dan peraturan kerja
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas kerja”.

Menurut Mangkunegara (2005:105) variabel kondisi kerja dapat diukur
melalui indikator yang meliputi: Kondisi fisik lingkungan kerja, Kondisi psikologi
dari lingkungan kerja, dan Kondisi lingkungan kerja non fisik.

Uraian dari indikator kondisi lingkungan kerja tersebut secara lebih rinci

akan dibahas dalam tabel.

Tabel 3. 1
Operasionalisasi VVariabel Kondisi Lingkungan Kerja
Variabel Indikator Ukuran Skala Item
soal
Kondisi Lingkungan
kerja (X) = : ’ 1
Kondisi fisik | a) Penerangan di tempat kerja
lingkungan b) Kelembaban di tempat kerja 2
) kerja c) Sirkulasi udara di tempat 3
Lingkungan atau ]
. _ kerja Interval
kondisi kerja adalah S . 4
. d) Dekorasi di tempat kerja
semua aspek fisik 5

e) Keamanan di tempat kerja
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kerja, psikologi kerja
dan peraturan Kkerja
yang dapat
mempengaruhi
kepuasan kerja dan
pencapaian

produktivitas kerja.

Mangkunegara
(2005:105)

Kondisi a) Tata ruang kerja 6
psikologi dari | b) Kejenuhan bekerja pegawai !
Interval
lingkungan c) Konflik di lingkungan kerja 8
kerja d) Jadwal waktu kerja 9
e) Tekanan beban pekerjaan 10
Kondisi a) Hubungan dengan atasan 11
lingkungan b) Hubungan dengan sesama
Interval 12
kerja non rekan kerja
fisik

3.3.2 Operasional Variabel Motivasi Kerja

Menurut David Frederick Herzberg (Sondang. P Siagian 2002:107)

motivasi kerja diartikan sebagai, ” Daya pendorong yang mengakibatkan

seseorang mau dan rela mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau

keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.”

Menurut David Frederick Herzberg (Sondang. P Siagian 2002:107)

variabel motivasi kerja dapat diukur melalui indikator yang meliputi: Tanggung
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jawab, pekerjaan itu sendiri, pengakuan dari orang lain, peluang untuk maju dan

prestasi yang diraih

Uraian dari indikator motivasi Kkerja tersebut secara lebih rinci akan
dibahas dalam tabel.
Tabel 3. 2
Operasionalisasi Variabel Motivasi Kerja
) . Item
Variabel Indikator Ukuran Skala
soal

Motivasi kerja ()

a) Rasa tanggung jawab dalam 1

o : menyelesaikan tugas yang
diartikan sebagali o
diberikan
” Daya pendorong VT [ b) Kesadaran dalam memanfaatkan | Interval | 2
yang mengakibatkan waktu luang selama bekerja
seseorang mau dan
rela mengerahkan
kemampuan dalam
bentuk keahlian atau
keterampilan, a) Pekerjaan yang bervariasi 3
tenaga dan N « b) Kesesuaian pekerjaan sesuali
Pek
waktunya untuk e ¥4 . . Interval | 4
sendiri bidang keahlian

menyelenggarakan
berbagai kegiatan ¢) Keleluasaan dalam bekerja 5
dalam rangka
pencapaian tujuan
organisasi.”
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David Frederick
Herzberg

(Sondang. P
Siagian, 2002:107)

Pengakuan dari

orang lain

a) Keinginan untuk memperoleh
pengakuan terkait dengan hasil
Kinerja

b) Keinginan untuk memiliki

pengaruh dalam lingkungan kerja

Interval

Peluang untuk

maju

a) Keinginan akan pekerjaan yang
menantang

b) Keinginan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan
dalam bekerja

c) Keinginan dalam menghadapi

persaingan dalam bekerja

Interval

10

Prestasi yang
diraih

a) Optimis ketika menerima
maupun menyelesaikan pekerjaan

b) Inovasi dan inisiatif dalam
menyelesaikan pekerjaan

c) Keinginan untuk menghasilkan

kinerja yang terbaik

Interval

11

12,13

14
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Menurut Arikunto (2010:172) “Sumber data penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh”. Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder. Kedua data tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Sumber data primer, merupakan sumber data yang diperoleh dan
dikumpulkan penulis langsung dari objek penelitian melalui penyebaran
angket yang diberikan pada subjek penelitian, yaitu karyawan di PT. Bank
Rakyat Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika Kota Bandung.

b. Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang diperoleh penulis
tidak berhubungan langsung dengan objek penelitian tetapi sifatnya
membantu dan dapat memberikan informasi untuk bahan penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu buku-buku
literatur, hasil observasi maupun laporan-laporan dan arsip atau dokumen

yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian.

3.5 Populasi

Menurut Sugiyono (2006:90) berpendapat bahwa “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”.
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Pendapat lain Sambas A. Muhidin (2010:1) menyatakan bahwa “Populasi
adalah keseluruhan elemen atau unit penelitian atau unit analisis yang memiliki
ciri/karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Rakyat
Indonesia kantor Cabang Asia Afrika Kota Bandung. Berdasarkan data yang ada
jumlah populasi karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia kantor Cabang Asia Afrika

Kota Bandung adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Jumlah seluruh karyawan
PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika Kota Bandung

No Bagian Jumlah Karyawan

1 | Pemimpin Cabang 1 Orang

2 | Fungsi Pemasaran 37 Orang

3 | Seksi Layanan Operasional 25 Orang

4 | Seksi Layanan Kas 12 Orang

5 | Seksi Penunjang Bisnis 9 Orang

6 | Seksi Penunjang Operasional 8 Orang
JUMLAH 92 Orang

Sumber : HRD Bank Rakyat Indonesia Asia Afrika Kota Bandung
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3.6 Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini hanya sebagian populasi saja yang dijadikan objek
penelitian. Jumlah populasi yang diteliti ini disebut dengan sampel, menurut
Sambas Ali M (2010: 2) “Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya”. Pada
penelitian kali ini teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik
probability sampling sehingga seluruh anggota populasi memiliki peluang yang

sama untuk dijadikan sampel.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 orang berdasarkan perhitungan

dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

A N
1+ Ne?
Keterangan:
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

dapat ditolelir atau diinginkan sebesar. (e=0,1)

Selanjutnya dapat dihitung menggunakan rumus tersebut, sebagai berikut:

@
=Y 92x012
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n=4791

Dari perhitungan diatas didapat angka 47,91 dibulatkan menjadi 48, maka
sesuai dengan hasil perhitungan di atas maka sampel secara keseluruhan adalah
sebanyak 48 orang dengan menghitung proporsi setiap kelompok / bagian dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

ni = % Xn (Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006: 79)
Keterangan:

ni : Ukuran sampel pada statum ke i

N : Ukuran populasi

n : Ukuran sampel keseluruhan

N, : Ukuran populasi pada statum ke i

Berdasarkan rumus tersebut maka secara rinci diperolen sampel dari masing-

masing bagian, seperti terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 4
Proporsi Penyebaran Sampel Karyawan
. Jumlah Sampel Jumlah
No Bagian .
Karyawan | Proporsional | Sampel
1 | Fungsi Pemasaran 37 Orang 37/92*48 20
2 | Seksi Layanan 25 Orang 25/92*48 13
Operasional
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3 | Seksi Layanan Kas 12 Orang 12/92*48 6
4 | Seksi Penunjang Bisnis 9 Orang 9/92*48 5
5 | Seksi Penunjang 8 Orang 8/92*48 4
Operasional
JUMLAH 92 Orang 48

3.7 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

61

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Pelaksanaan pengumpulan

data tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara atau alat yang digunakan

untuk memperoleh data penelitian. Dalam mengumpulkan data yang diperlukan

dalam membahas permasalahan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik

pengumpul data sebagai berikut:

a. Teknik angket adalah cara pengumpulan data berbentuk pengajuan

pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah disiapkan

sebelumnya. Alat pengumpul data dengan angket adalah kuesioner, yaitu

alat pengumpul data berupa daftar pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti

untuk disampaikan kepada responden yang jawabannya diisi oleh

responden sendiri (Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:32).

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui

penyebaran kuesioner untuk diisi langsung oleh responden seperti yang
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dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum. Penulis
menyebarkan angket berupa pernyataan-pernyataan tertulis yang harus
dijawab oleh responden. Bentuk angket yang dipergunakan adalah angket
tertutup yaitu pernyataan-pernyataan yang dibuat tidak memerlukan
penjelasan sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia
pada masing-masing jawaban yang dianggap tepat. Penyusunan angket

beranjak dari ruang lingkup variabel yang diteliti.

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu diuji kelayakannya, karena
akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak bias. Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data maka diharapkan hasil dari penelitian pun akan menjadi valid
dan reliabel.
3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketetapan alat ukur terhadap

konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
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Sugiyono (2006:137), “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”

Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan teknik

korelasi product moment dari Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut:

| N(ZXiYi)_(ZXi)(ZYi)
JINE X = (EX,)2IINZY, = (ZY,)°]

(Arikunto dalam Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:49)

Keterangan :

My = Koefisien korelasi antara Variabel X dan Y
N = Jumlah responden

X, = Nomor item ke i

> X,  =Jumlah skor item ke i

X? = Kuadrat skor item ke i

> X2 =Jumlah dari kuadrat item ke i

Y = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden
Y2 = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden
>Y? = Total dari kuadrat jJumlah skor yang diperoleh tiap responden
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> X,Y, =Jumlah hasil kali item angket ke i dengan jumlah skor yang diperoleh

tiap respoden.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas

instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya kepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Bertujuan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan
data selanjutnya.

Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah
diisi pada tabel pembantu.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap
bulir/item soal dari skor-skor yang diperoleh.

Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil

perhitungan dengan nilai koefisien korelasi product moment yang terdapat
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di tabel, jadi membandingkan nilai ryiwng dan nilai reane dengan Kriteria
kelayakannya sebagai berikut :

1) jika r,, hitung > r tabel, maka valid
2) jika r,, hitung <r tabel, maka tidak valid

3.8.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Tujuan uji reliabilitas instrumen adalah untuk
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya (Uep dan Sambas Ali Muhidin, 2011:117). Ating
Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006:47),
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui konsistensi dari istrumen sebagai alat ukur,
sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus Koefisien Alfa (o) dari Cronbach (dalam Ating Somantri dan Sambas Ali

Mubhidin, 2006:48) sebagai berikut:

h, = |:L:||:l— ZO'iZ :|
k-1 ol

Dimana, rumus variansnya adalah sebagai berikut:
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Z X 2 (z X ) ?
ol = N
N
Keterangan:
M. = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal

> o? =Jumlah varians bulir
o? = Varians total

2. X =Jumlah skor
N = Jumlah responden
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya kepada
responden yang bukan responden sesungguhnya.
b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul.
d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Bertujuan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan

data selanjutnya.
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e. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah
diisi pada tabel pembantu.

f. Menghitung jumlah skor item vyang diperoleh oleh masing-masing
responden.

g. Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

h. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total

I. Menghitung nilai koefisien Alfa.

J-- Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai koefisien korelasi yang
terdapat dalam tabel. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada
derajat bebas (db) = n-k-1. Sehingga tabel koefisien korelasi pada derajat
bebas adalah (db) = n-2

k. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai
tabel r pada taraf nyata a = 5% dengan kriterianya:

1) Jika r;, hitung > r tabel, maka reliabel

2) Jika r, hitung <r tabel, maka tidak reliabel

3.9 Uji Persyaratan Teknik Analisis Data
Alasan dilakukannya pengujian persyaratan analisis data dalam penelitian
ini adalah karena analisis data yang digunakan merupakan analisis parametrik.

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian persyaratan analisis data untuk melihat
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apakah data yang diperoleh memenuhi atau tidak untuk dilakukannya analisis
parametrik. Sebelum hipotesis diuji kebenarannya, terlebih dahulu dilakukan
pengujian persyaratan pengolahan data. Uji persyaratan pengolahan data untuk uji
hipotesis penelitian ini meliputi uji normalitas, homogenitas dan linieritas.
3.9.1 Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak, jika data berdistribusi normal maka proses
selanjutnya menggunakan perhitungan statistik parametrik, sebaliknya jika data
tidak berdistribusi normal maka untuk perhitungannnya menggunakan statistik
non parametrik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengujian normalitas
dengan uji Liliefors. Kelebihan dari teknik ini adalah penggunaan/perhitungannya
yang sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil, n = 4
(Harun Al Rasyid,2004). Langkah kerja uji normalitas dengan metode Liliefors
menurut (Sambas dan Maman, 2009:73), sebagai berikut:

1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun ada
data yang sama
Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi
harus ditulis).
Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.
Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik (observasi).
Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Proportion pada table z
Menghitung Theoritical Proportion.
Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion,

kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua
proporsi.

N

Nookw
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8. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji jika D hitung < D (n,a) dimana n
adalah jumlah sampel dan a = 0,05, maka Hy diterima. Bentuk hipotesis
statistik yang akan diuji adalah (Harun Al Rasyid, 2004):

Ho : X mengikuti distribusi normal

H; : X tidak mengikuti distribusi normal
3.9.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas, dilakukan untuk mengetahui apakah ada sampel yang
terpilih menjadi responden berasal dari kelompok yang sama. Dengan kata lain,
bahwa sampel yang diambil memiliki sifat-sifat yang sama atau homogen.
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Barlett. Kriteria
yang peneliti gunakan adalah nilai hitung * > nilai tabel, maka Ho, menyatakan
skornya homogen ditolak. Nilai hitung diperoleh dengan rumus berikut:

%* = (In10)[Z db. LogSi)]
(Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:294)
Keterangan:

S = Varians tiap kelompok data

db; n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok

B = Nilai Burlett = (Log S°4p) (Zdb;)
S2gab = varians gabungan = S = E;Zj‘

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas

varians ini menurut Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006:295) adalah:
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Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians untuk tiap
kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan, dengan
model tabel Uji Barlett.

Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai Barlett.

Menghitung nilai >

Menentukan nilai dan titik Kritis.

Membuat kesimpulan.

Uji Linieritas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel

terikat dengan variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji

kelinieran regresi. Langkah-langkah uji linearitas regresi (Ating Somantri dan

Sambas Ali Muhidin, 2006: 296):

1=
2

Menyusun tabel kelompok data variabel x dan variabel y.
Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reqa) dengan rumus:

JK reg(a) — (Z_Y)E
n
Menghitung jumlah kuadrat regresi b I a (JK reg2)) dengan rumus:

b ny—E—X'EY

i

J”{rag (Bfa) %

Menghitung jumlah kuadrat residu (JKs) dengan rumus:
IKres= ZYZ - JKreg (bla) — JK reg (a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RIKeg(2)) dengan rumus:
RIKreg(a) = IK reg (a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKeg(x)) dengan rumus:
RJ Kreg(a) = JKreg (b/a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK ) dengan rumus:
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11.

12.

13.

14,

RIKres = JKres
N-2
Menghitung jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

e

k
Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.

Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:
JKrc = JKres— JKE

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKtc) dengan rumus:

RJKtc = JKtc
K-2
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJIKg) dengan rumus:
RJIKE :KE
N —k
Mencari nilai uji F dengan rumus:
F= RJKTC
RIKE
Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka
distribusi berpola linier.
Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikan 95% atau o =5 %

71

Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kemudian membuat

kesimpulan.

3.10 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis

terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi informasi, sehingga

karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami

dan

bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yan berkaitan dengan kegiatan

penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat induksi,
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atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi (parameter) berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel (statistik).

Adapun tujuan dilakukannya analisis data antara lain : (a) mendeskripsikan
data, dan (b) membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik
populasi, atau karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
(statistik). Untuk mencapai tujuan analisis data tersebut maka langkah-langkah
atau prosedur yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

a) Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan
data.

b) Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data.

c) Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan Kklasifikasi dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut
Variabel-Variabel yang diteliti. Dalam tahap ini dilakukan pemberian kode
atau skor untuk setiap opsi dari setiap item berdasarkan ketentuan yang
ada.

d) Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk
penelitian. Dalam hal ini hasil koding dituangkan ke dalam tabel
rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh item setiap Variabel. Adapun

tabel rekapitulasi tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Skoring
Skor Item
Responden Total
1 2 3 4 5 6 | . N
1.
2.
N

Sumber : Ating dan Sambas (2006:39)

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua macam
teknik yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.
3.10.1 Teknis Analisis Data Deskriptif

Sambas A.Muhidin dan Maman A (2007:53) menyatakan bahwa :

Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui

statistika deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi
hasil penelitian.

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan masalah
no.1 dan rumusan masalah no.2, maka teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui gambaran kondusifitas kondisi
lingkungan kerja, dan untuk mengetahui gambaran tingkat motivasi kerja di PT.

Bank Rakyat Indonesia kantor Cabang Asia Afrika Kota Bandung. Termasuk

dalam teknik analisis data statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui
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tabel, grafik, diagram, persentase, frekuensi, perhitungan mean, median atau
modul.

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian,
digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh dari
responden. Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian,
digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada rata-rata skor kategori angket yang
diperoleh dari responden. Untuk mengetahui jarak rentang pada interval pertama
sampai dengan interval kelima digunakan rumus sebagai berikut :

Rentang = skor maksimal — skor minimal =5-1=4
Lebar Interval = Rentang/banyaknya interval = 4/5=0,8

Jadi interval pertama memiliki batas bawah 1; interval kedua memiliki
batas bawah 1,8; interval ketiga memiliki batas bawah 2,6; interval keempat
memiliki batas bawah 3,4; dan interval kelima memiliki batas bawah 4,2.

Selanjutnya disajikan kriteria penafsiran seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 6
Kriteria Penafsiran Deskripsi
Rentang Penafsiran
X Y

1-17 Sangat tidak kondusif Sangat Rendah
18-25 Tidak kondusif Rendah
2,6 —3,3 Cukup kondusif Cukup tinggi
34-4,1 Kondusif Tinggi

42-5 Sangat kondusif Sangat tinggi

Sumber: Diadaptasi dari skor kategori Likert skala 5 (Sambas dan Maman,
2007:146)
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Penelitian ini menggunakan data dalam bentuk skala interval seperti yang
dijelaskan dalam operasional variabel. Dan pengujian hipotesis menggunakan

teknik statistik parametrik yang menuntut data minimal dalam bentuk interval.

3.10.2 Teknik Analisis Data Inferansial

Statistik inferensial meliputi statistik parametris yang digunakan untuk
data interval dan ratio statistik nonparametris yang digunakan untuk data nominal
dan ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis parametris karena data
yang digunakan adalah data interval. Analisis data ini dilakukan untuk menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah no.3 yaitu untuk
mengetahui adakah pengaruh kondusifitas kondisi lingkungan kerja terhadap
tingkat motivasi kerja di PT. Bank Rakyat Indonesia kantor Cabang Asia Afrika
Kota Bandung.

Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya berbentuk interval, maka
digunakan analisis regresi yang dilakukan untuk melakukan prediksi, bagaimana
perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau
diturunkan nilainya (dimanipulasi).

Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan
statistik parametris antara lain dengan menggunakan t-test dan F-test terhadap

koefisien regresi.
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3.11 Uji Hipotesis
Hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris dan dengan pengujian
tersebut maka akan didapat suatu keputusan untuk menolak atau menerima suatu
hipotesis. Sedangkan pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini.
Pengujian hipotesis dengan menggunakan model statistik parametrik
analisis regresi dimaksudkan untuk mempelajari hubungan linier antara dua
variabel. Model regresi linier sederhana : § = a + bx
Dimana : y : variabel tak bebas (nilai duga)
a : penduga bagi intersap (o)
b : penduga bagi koefisien regresi ()
Adapun langkah-langkah uji keberartian regresi adalah sebagai berikut :
1. Menentukan rumusan hipotesis Hodan H; .
H,:p <0 : Tidak terdapat pengaruh positif kondisi lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja.
H,:Bp>0: Terdapat pengaruh positif kondisi lingkungan kerja terhadap

motivasi kerja.

2. Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji statistika yang digunakan adalah uji

R
F, yaitu: F = =
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Untuk menentukan nilai uji F dapat mengikuti langkah-langkah berikut:

a. Menghitung jumlah kuadrat regresi [fK,Eg.;E}) dengan rumus :

(Z¥)?

T

JK

reglal =
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi bl a (JK, ., . ), dengan rumus:

reg ':b,-"rz}=b.|fz XY—@}

c. Menghitung jumlah kuadrat residu (JK res) dengan rumus:

‘H{?"”: % Fz_-'rKrEgih.-'n_"_-'rKregin_"

d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJK reg (a)) dengan
rumus: RIK reg@) = IK reg(a)

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJK reg (a)) dengan
rumus: RIK eg(ora) = IKreg(bra)

f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK res) dengan

[
rumus:RJK, ., = e

n—2

RIE
L Reg::%:n

g. Menghitung F, dengan rumus : F = RJKres

3. Menentukan nilai kritis dengan derajat kebebasan untuk

dbreg = 1 dan dbyes = n-2

4. Membandingkan nilai uji F terhadap nilai Frapel = F1-a) (ADreg(ya) (Abres)
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Dengan kriteria pengujian: jika nilai uji F>Fgpe, maka tolak Hp yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara kondisi lingkungan Kkerja
terhadap motivasi kerja.

5. Membuat kesimpulan. (Somantri dan Muhidin, 2006:246)
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